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ABSTRAK

Inovasi beton ramah lingkungan menjadi krusial untuk mengurangi dampak
ekologis dari industri konstruksi, terutama akibat emisi CO? dari produksi semen.
Penelitian ini menginvestigasi potensi pemanfaatan Abu Sekam Padi (ASP), limbah
pertanian yang melimpah di Kelurahan Penggaron Kidul, sebagai material
substitusi parsial semen pada beton Self-Compacting Concrete (SCC). Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan ASP terhadap
kinerja mekanis dan efisiensi ekonomis beton SCC secara komprehensif.
Metodologi penelitian menggunakan perancangan 4 variasi campuran beton dengan
kadar substitusi ASP sebesar 0%, 2,5%, 5%, dan 7,5% dari berat semen. Benda uji
berbentuk silinder (diameter 15 cm dan tinggi 30 cm) sebanyak 24 sampel.
Digunakan bahan tambah admixture Sika Viscocrete 3115 N. Dengan mutu beton
rencana 25 MPa dan diuji pada umur 7 dan 28 hari. Hasil pengujian
mengindikasikan dinamika pengembangan kekuatan yang berbeda pada umur 7
hari, performa terkuat dicapai oleh variasi 2,5% ASP dengan nilai 13,25 MPa,
sedangkan nilai terendah tercatat pada 7,5% ASP 11,18 MPa. Pada umur 28 hari,
titik optimal yang mencapai kuat tekan puncak sebesar 24,56 MPa pada variasi 5%
ASP, sementara variasi 7,5% ASP menunjukkan performa terendah sebesar 20,47
MPa. Observasi pasca-pengujian secara konsisten menunjukkan bahwa seluruh
benda uji mengalami mode kegagalan tipe columnar. Hasil analisis biaya
mengonfirmasi bahwa peningkatan kadar substitusi ASP secara langsung
menurunkan biaya produksi beton, dengan variasi 7,5% ASP tercatat yang paling
ekonomis sebesar (Rp 1.108.332,48 per m3). Penelitian ini menyimpulkan bahwa
campuran dengan substitusi 5% ASP merupakan komposisi paling optimal, karena
menawarkan keseimbangan terbaik antara pencapaian kuat tekan tertinggi dan
kelayakan ekonomis.

Kata kunci: Self Compacting Concrete (SCC), beton ramah lingkungan, abu sekam
padi, kuat tekan beton.



ABSTRACT

Eco-friendly concrete innovation is crucial for reducing the ecological
impact of the construction industry, particularly the CO2 emissions from cement
production. This research investigates the potential of utilizing Rice Husk Ash
(RHA), an abundant agricultural waste from Penggaron Kidul, as a partial cement
replacement material in Self-Compacting Concrete (SCC). The objective of this
study is to comprehensively analyze the effect of RHA on the mechanical
performance and economic efficiency of SCC. The research methodology involved
designing four concrete mix variations with RHA substitution levels of 0%, 2.5%,
5%, and 7.5% by cement weight. A total of 24 cylindrical specimens (15 cm
diameter, 30 cm height) were prepared using Sika Viscocrete 3115 N admixture.
With a target concrete strength of 25 MPa, the specimens were tested at the ages of
7 and 28 days. Test results indicated different strength development dynamics. At 7
days, the strongest performance was achieved by the 2.5% RHA variation (13.25
MPa), while the lowest was recorded at 7.5% RHA (11.18 MPa). At 28 days, the
optimal point shifted, with the 5% RHA variation reaching a peak compressive
strength of 24.56 MPa, whereas the 7.5% RHA variation again showed the lowest
performance (20.47 MPa). Post-test observation consistently revealed a columnar
failure mode for all specimens. Cost analysis confirmed that increasing the RHA
substitution level directly reduces production costs, with the 7.5% RHA variation
being the most economical (IDR 1,108,332.48 /m3). This research concludes that
the mix with 5% RHA substitution is the most optimal composition, as it offers the
best balance between achieving the highest compressive strength and economic
feasibility.

Keywords: Self-Compacting Concrete (SCC), environmentally friendly concrete,
rice husk ash, concrete compressive strength.
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